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Lampiran 1

Daftar jurnal hasil studi literature skrining fitokimia

No Judul Tahun Penulis Tujuan penelitian Sampel Ekstraksi Hasil Jumla
Metode | Pelarut | Waktu h hasil
1 Uji Fitokimia kulit pisang | 2017 Sonja Untuk mengetahui | Ekstrak Maserasi | Etanol | 3 hari - 5
kepok (Musa paradisiaca V.T.Lumo | kandungan kimia | etanol 96% 96% flavonoid
L.) Bahan alam sebagai wa, yang ada pada kulit | kulit pisang ,saponin,
pestisida nabati berpotensi Syabhril pisang kepok kepok fanin dan
menekan serangan Bardin triterpen
serangga hama tanaman oid
umur pendek
2 Uji aktivitas antibakteri 2019 Novia Untuk mengetahui | Ekstrak Maserasi | Etanol |3 hari | EIKGIGE. | 4
ekstrak etanol kulit pisang Ariani, kandungan etanol kulit 96% flavonoi,
kepok (Musa paradisiaca Rakhmad | fitokimia yang pisang kepok saponin,
formatypica) mentah han Niah | terdapat dalam mentah tanin
secara in vitro ekstrak etanol kulit
pisang kepok
secara kualitatif
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Identifikasi senyawa 2019 Hasma , Untuk Ekstrak Maserasi | Etanol | 3 hari | [SIKSIGM . f
metabolit sekunder ekstrak Winda mengidentifikasi Etanol kulit 70% flavonoi,
kulit pisang kepok (Musa senyawa metabolit | buah pisang saponin,
paradisiaca L) dengan sekunder ekstrak kepok tannin
metode KLT kulit pisang kepok

secara uji reaksi

kimia
Uji aktivitas antibakteri 2015 Faradhila | Untuk mengetahui | Ekstrak Maserasi | Etanol 3 hari | [AIKaI0I,
ekstrak etanol 96% limbah Nur kandungan etanol 96% 96% flavonoid
kulit pisang kepok kuning Saraswati | fitokimia yang limbah kulit Isaponin,
(Musa balbisiana) terdapat dalam pisang kepok tannin,
terhadap bakteri penyebab ekstrak etanol 96% kuinon
jerawat (staphylococcus limbah kulit pisang
epidermidis , kepok
staphylococcus aureus,
dan propionibacterium
acne)
Pengaruh kombinasi 2018 Willi Untuk megetahui Ekstrak kulit | Maserasi | Etanol | 5 hari -
ekstrak kulit pisang kepok Wahyu kandungan dari uji | pisang kepok 96% flavonoid
(Musa paradisiaca) Timur, skrining fitokimia ,saponin,
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dengan gemfibrosil
terhadap kadar lipid darah

tikus wistar

Arifin
Santoso

ekstrak kulit pisang
kepok

tanin
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UJI FITOKIMIA KULIT PISANG KEPOK (Musa paradisiacal..) BAHAN ALAM
SEBAGAI PESTISIDA NABATI BERPOTENSI MENEKAN SERANGAN
SERANGGA HAMA TANAMAN UMUR PENDEK
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ABSTRACT

Reh lith

Kulit pisang merupakan bahan b (limbah buah pisang) yang banyak jumlahnya.
telah mengungkap mnnhml kulit pisang kepok. Berdasarkan kajian tentang pemanfaatan kulit meg kepok
yang telah dilakukan , penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kandungan kimia yang ada pada
kulit pisang kapok wbayn buhuu pe\luulu nabati menekan serangan serangga hamu tanaman umur pendek,
Sampel pada penelitian ini adalah kulit pisang kepok yang terbengkalai. S 1 ya dikeringkan dan
dibuat menjadi serbuk kasar. Sampel dimaserasi selama 72 jam nwnggum\luul pelarut etanol 96%. Kemudian
dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui adanya ﬂnwmoul alkaloid, steroid, tanin, saponin dan triterpenoid.
Hasil uji fitokimia kuhl plmnb kapok jukkan kandungan bahan aktif flavonoid, alkaloid, tanin,

ponin dan tri Kand bahan .ALm yang lcrdupal pada kulit pisang kapok tersebut memiliki
potensi sebagai bnlum alam pestisida nabati karena dapat mempengaruhi serangga hama tanaman umur pendek.

Keywords: uji fiokimia, kulit pisang kepok, pestisida nabati
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PENDAHULUAN

Pisang merupakan tanaman yang
memiliki banyak kegunaan, mulai dari
buah, batang, daun, kulit hingga
bonggolnya, Pisang tumbuhan berdaun
besar memanjang dari suku Musaceae.
Iklim tropis yang sesuai serta kondisi tanah
yang  banyak  mengandung  humus
memungkinkan tanaman pisang tersebar
luas di Indonesia. Saat ini hampir diseluruh
daerah penghasil pisang [2].

Kulit pisang merupakan bahan
buangan (limbah buah pisang) yang banyak
jumlahnya. Pada umumnya kulit pisang
belum dimanfaatkan secara nyata, hanya
dibuang sebagai limbah organik saja atau
digunakan sebagai makanan ternak seperti
kambing, sapi, dan kerbau. Kulit pisang
kepok  memiliki  senyawa  metabolit
sekunder yang berpotensi sebagai pestisida
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nabati yaitu senyawa flavonoid, tannin dan
terpenoid [13].

Berbagai upaya penelitian
dilakukan untuk mengungkap potensi kulit
pisang kepok agar dapat dimanfaatkan
dengan baik. Ekstrak kulit pisang kepok
dapat  dimanfaatkan  sebagai  sumber
antioksidan  pada produksi tahu [13].
Perlakuan ekstrak kulit buah pisang kepok
dapat meningkatkan tingkat zona hambat
dari bakteni pathogen yang digunakan dalam
percoban( 10].

Pemanfaatan  kulit buah pisang
kepok tidak terlepas dari adanya kandungan
fitokimia di  dalamnya. Cara untuk
mengetahui fitokimia atau bahan aktif pada
tumbuhan adalah melalui uji fitokimia atau
skrining fitokimia. Uji fitokimia dapat
dilakukan  secara  kualitatif  maupun
kuantitatif.
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ABSTRACT

The incidence of infections in the gastrointestinal tract is increasing every year. Some
bacteria that often cause infections in the gastrointestinal tract are Salmonella typhi, which is a
bacterium that causes typhoid fever, and Shigella dysenteriae which is a bacterium that causes
dysentery. Handling of infection can only be done by using antibiotics. Improper use of
antibiotics can lead to resistance, so it is necessary to look for alternative treatments that come
from nature to overcome resistance levels, One of them is raw Kepok banana peel (Musa
paradisiaca formatypica) which has secondary metabolites such as flavonoids, alkaloids,
tannins, and saponins, where these compounds have many antibacterial activities unknown to
the public. This research was an experimental research. The extraction method was using the
maceration method with 96% ethanol solvent. Antibacterial activity test for Salmonella typhi
and Shigella dysenteriae was using diffusion method therefore the wells were divided into 7
treatment  groups, namely extract concemtration 0.3125%; 0.625%; 1.25%; 2.5%: 5.0%;
positive control (Chloramphenicol dose 30 mg / ml for Salmonella typhi, Ciprofloxacin dose
100 mg / ml for Shigella dysenteriae), and negative control (ethanol 96%). The diameter of the
inhibitory zone formed was then measured using a caliper. From the resulty of the research that
has been done, it was found that the ethanol extract of raw Kepok banana peel (Musa
paradistaca forma typica) had inhibitory effect on the growth of Salmonella typhi and Shigella
dyxenteriae bacteria with the highest inhibition zone diameter of 11.36 mm and the lowest 6.45
mm for Salmonella typhi, and the highest inhibition zone for Shigella dyvsenteriae was 17.99 mm
and the lowest was 15,13 mm. The minimum concentration of banana skin ethanol extract which
had inhibitory power was 0.3125%,

Keywords : Infection, Banana Kepok, Musa paradisiaca formatypica, Salmonella typhi,
Shigella dysenteriae

PENDAHULUAN tumbuhan telah menjadi sumber alami untuk

Masalah global yang sedang dihadapi menjaga kesehatan masyarakat, terutama di
salah  satunya  adalah  tingginya  tingkat negara  berkembang.  Obat  tradisional
resistensi penggunaan antibiotik baik pada sckarang ini  digunakan  sebagai  obat
negarn berkembang maupun negara maju alternatif dari obat-obatan modem  karena
sehingga  diperlukan  beberapa  tindakun dinilai lebih aman dan diduga terdapat efek

untuk mengurangi masalah ini. Salah satu komplementer atau sinergisme dalam obat
upaya yang dapat  dilakukan  adalah tradisional yang dinilai menguntungkan'®.
melakukan penelitian senyawa aktif obat Salah satu tumbuhan yang memiliki

yang berasal  dari  alam.  Sejok  lama potensi - sebagai  obat  tradisional  adalah
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IDENTIFIKASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER EKSTRAK KULIT
PISANG KEPOK (MUSA PARADISIACA L) DENGAN METODE KLT

Hasma'™, Winda'
Jurusan D3 Farmasi STIKES Nani Hasanuddin Makassar

ARTICLE INFO ABSTRACT
Article history Indonesia is a country that is rich in abundant natural plants by having various types of

plants which have medicinal properties and are used by some people as traditional
Submitted : 2019-11-14 dicines, One use of trd: | medicine used by the community is the banana plant,
Revised : 2019-12-11 So far the y only uses b limited 10 the use of their fruit, then the
Accepted : 2019-12-21 banana peel after consumption is only disposed of as waste that is not used optimally by

the community. This study aims to identify the chemical compounds found in the skin
Keywords: afK:pok&m(wamhsmL)lemmlhepmnwrmndmthccuyaf

Mak . This ifi is carried out using the Thin Layer Chromatography
Kepok banana (TLC) mclhod and chemicz! reagents. Kepok banana peel extract (Musa paradisiaca L)

Secondary metabolires
nc
Chemical reagemts

is made using maceration method, because the method is not only mlple, the equipment
used is simple, casy to work on, can also avoid damage to ducto
heat. The yield of Rendamen obtained was 12.06%. Identification was done using Silica
Thin Layer Chromatography GF254 with N-hexane eluent: ethyl acetate (6: 4) cluents
obtained 5 stains on 366 nm UV light, namely alkaloids with orange blotches with Rf
value (0.13), saponins with blemishes. purple Rf value (0.92), flavonoids with yellow
spots Rf values (0.33) und uuuns with hlukuh orange patches RY values (0.65). Bued

on testing using chemi i results ins, 11
mmmuumammlmmormuwymmmmwmm
extract taken on the pioneering road of Mak city P
flavonoids and tannins.

Kata Kunci:

Pisang Kepok
Metabolit sekunder
KLT

Reagen kimia

Indonesia adalash negara yang kaya akan tanaman alami yang berlimpah dengan
memiliki berbagai jenis tanaman yang memiliki khasiat obat dan digunakan oleh
scb-mmotmguh-wobunmm:oml Salah satu penggunaan obat tradisional yang
oleh ¥ adalah pisang. Selama ini masyarakat hanya
mumuhn g terbatas pada penggunaan bushnys, maka kulit pisang setelah
dikonsumsi h-nyu dibu.ng sebagai imbah yang tidak dimanfastkan secara optimal oleh
masyarukat. Penclitian ini bertu) untuk gidentifikasi kimia yang
ditemukan di kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca L.} yang diambil dari jalan perintis
di kots Makassar. Identifikasi ini dilakukan dengan menggunakan metode Kromustografi
Lapis Tipis (KLT) dan reagen kimia, Ekstruk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.)
dlhunldu\ganmcnggumhnmaodemm karena metode ini tidak hanya
hana, peralatan yang digunal derh mudah  dikerjukan, juga dapat
dlpuold: adalah 12,06%. Identifikasi dilakukan dengan menggunakan Kromatografi
Lapis Tipis Silika GF254 dengan eluen N-heksana: etil asetat (6: 4) yang diperoleh 5
noda pada cahaya UV 366 nm, yaitu alkuloid dengan bercak orange dengan nilai Rf
(0,13), saponin dengan noda nilai Rf ungu (0,92), flavonoid dengan bintik-bintik
kuning Nilai Rf (0,33) dan tanin dengan patch omnye kehitaman nilai Rf (0,65).
Berdasarkan pengujian menggunakan mgm hmu: dlpcmleh hasil pnuuf saponin,

1l id, tanin dan alkakoid. Kesi ini kan bahwa
elmnkkuln plun; chok yang diambil d:phnpmumlmuhlckasw mengandung
d dan tanin.

1 Corresponding Author:
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PENDAHULUAN

tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat dan

Indonesia kaya tumbuhan alam yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat
melimpah dengan memiliki berbagai jenis tradisional. Obat tradisional tersebut dikenal
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ABSTRAK

Hiperlipidemia merupakan suatu keadaan yang memiliki gejala meningkatnya kadar
kolesterol total, low density lipoprotein, trigliserid dan menurun profil high density lipoprotein dari
pasien. Meningkatnya kadar lipid darah dapat memicu terjadi aterosklerosis. Obat gemfibrozil
dan ekstrak kulit pisang kepok diketahui mampu menurunkan kolesterol, Penggunaan terapi
kombinasi secara bersamaan dapat menimbulkan interaksi farmakodinamik. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca)
terhadap efek farmakologi gemfibrozil dilihat dari kadar lipid darah dalam tikus wistar.

Penelitian ini adalah riset eksperimental menggunakan rancangan post test only control
group design. Tikus jantan galur wistar dengan BB 150-200 gr dibagi menjadi 5 kelompok.
Kelompok | yaitu kelompok normal, kelompok Il yaitu kontrol negatif, kelompok Il diinduksi
gemfibrozil dan telur puyuh, kelompok IV diinduksi kombinasi ekstrak kulit pisang kepok dan
gemfibrozil serta telur puyuh, kelompok V diinduksi kulit pisang kepok dan telur puyuh, Data
dianalisis menggunakan oneway ANOVA dengan taraf signifikansi 0,05.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang kepok mengandung
flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. Rerata kadar kolesterol total tikus yang mendapat
perlakuan kombinasi ekstrak kulit pisang + gemfibrozil sebesar 51,69+4,36 mg/dl.

Kelompok kombinasi ekstrak kulit pisang kepok + obat gemfibrozil paling efektif
menurunkan kadar kolesterol dibandingkan kelompok ekstrak tunggal dan kelompok obat
gemfibrozil tunggal.

Kata Kunci : Pisang Kepok, Gemfibrozil, Hiperlipidemia, Kombinasi, Ekstrak

Received August 16, 2017; Revised August 21, 2017; Accepted August 27, 2019
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ABSTRAK
Nama : Faradhila Nur Saraswati
Program Studi  : Farmasi
Judul . Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol 96% Limbah

Kulit Pisang Kepok Kuning (Musa balbisiana) Terhadap
Bakteri Penyebab Jerawat (Staphylococcus epidermidis,
Staphylococcus aureus, dan Propionibacterium acne)

Jerawat merupakan penyakit kulit yang biasa muncul pada wajah, leher, dada, dan
punggung. Jerawat disebabkan oleh aktivitas kelenjar minyak yang berlebihan dan
diperburuk oleh infeksi bakteri. Kulit pisang kepok (Musa balbisiana) merupakan
limbah dari produk olahan pisang kepok (Musa balbisiana) yang biasanya tidak
dimanfaatkan. Di Indonesia, kulit pisang dipercaya dapat digunakan untuk
melembutkan, mencegah jerawat, dan mengencangkan kulit. Kulit pisang kepok
(Musa balbisiana) mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin yang
mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan kulit pisang kepok (Musa balbisiana) yang diekstraksi
dengan etanol 96% sebagai agen antibakteri, khususnya terhadap bakteri
penyebab jerawat (Staphylococcus epidermidis ATCC 12228, Staphylococcus
aureus ATCC 25923, dan Propionibacterium acne ATCC 11827). Metode difusi
cakram digunakan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol 96%
limbah kulit pisang kepok (Musa balbisiana). Klindamisin sebagai kontrol positif
digunakan untuk menjadi pembanding aktivitas antibateri. Kulit pisang kepok
(Musa balbisiana) yang diekstraksi dengan etanol 96% menunjukan adanya
aktivitas antibakteri terhadap ketiga bakteri uji penyebab jerawat (Staphylococcus
epidermidis, Staphylococcus aureus, dan Propionibacterium acne). Aktivitas
antibakteri paling tinggi dari kulit pisang kepok (Musa balbisiana) yang
diekstraksi dengan etanol 96%, terjadi pada konsentrasi 100.000 ppm. Diameter
zona hambat dari bakteri Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus, dan
Staphylococcus epidermidis sebesar 12.8 mm,12.4 mm, dan 10,2 mm.

Kata kunci : Kulit Pisang (Musa balbisiana), jerawat, antibakteri, difusi cakram
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